BAB IV
ANALISISPEMAHAMAN IMAM SAMUDRA TENTANG BUNUH BIRI
SEBAGAI BENTUK JIHAD DAN TINJAUAN HUKUM PIDANA ISLAM

TERHADAP BENTUK TINDAKAN BUNUH DIRI SEBAGAI JIHAD

A. Analisis Pemahaman Imam Samudra Tentang Alasan Bunuh Diri
Sebagai Bentuk Jihad

Imam Samudra tidak mengakui secara jelas dalamnyakapakah bom
Bali | melibatkan ‘bom manusia’ dimana pelakunyaghkn sengaja meledakkan
diri dengan bom yang dibawanya. Walaupun demikiden dua hal yang diakui.
Pertama, Imam Samudra dengan panjang lebar mekgnralibenarkannya
tindakan seperti itu dalam Islam. Kedua, dalamhsa&tu bagian sub-topik buku
‘Aku Melawan Teroris’ dia menulis ‘Bom Syahid Ballengapa Mesti Terjadi?’.

Ini menegaskan bahwa keterlibatan manusia yang rikati dalam aksi
serangan tersebut merupakan sebagai bagian datukbgihad dan bukan
merupakan sebagai bentuk dari tindakan bunuh Miiihat dari konsep ruang
dan waktu yang dikemukakan Imam Samudra tindakeselet boleh dilakukan
di Indonesia dengan target serangan yang bergfatdgen.

Untuk dapat menganalisis pemahaman Imam Samudtanteralasan
bunuh diri sebagai bentuk dari Jihad perlu di w@aikbeberapa pokok
permasalahan antara lain pemahaman Imam Samudemdejhad dan bentuk

dari pelaksanaan jihad yang dilakukannya:
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1. Analisis Pemahaman |mam Samudra Tentang Jihad

Sebagaimana telah diuraikan tentang pemahaman |®amudra
dalam menjelaskan pemahamannya tentang jihad di IHabsub-bab
pemahaman Imam Samudra Tentang Jihad, diperolejelggan mengenai
aspek penting dari pandangan yang membentuk pem#mgya atas serentet
kejadian pengeboman di Indonesia umumnya dan boln|Bdususnya.
Pandangan pembenarnya tersebut adalah keyakinamabamat Muslim
wajib berjihad secara terus menurus memerangi nosiM. Hal ini
merupakan kesimpulan yang diambil dari bagaimananmmSamudra
mendiskripsikan pengertian jihad, tahapan jihad takum pelaksanaan
jihad.

Definisi jihad yang dikemukakan oleh Imam Samudmatdng jihad
tidak menyimpang dari definisi dari ulama’ figh (kédi, Maliki, Syafi'i dan
Hambali). Jihad berarti berperang melawan oranig kahg memerangi Islam
dan kaum muslimin.Hal ini lah yang kemudian jihad menjadi lebih baky
digunakan Imam Samudra dalam arti peperangé&qital) untuk menolong
dan membela kehormatan umat.

Jihad yang terdapat dalam sumber utama hukum kgation al-Qur’'an
dan sunah, memiliki makna yang lebih luas dari pgueperangan.
Sebagaimana diterangkan di dalataadul Ma’'ad Ibnu Qayyim dalam

melihat perintah jihad dan bentuk pelaksanaan jimeinbagi jihad empat

1 Abdul Aziz, Imam Samudra : Aku Melawan TergriSolo: Jazera, 2004. h.108 Lihat
Muhammad SyarbiniAl-Ignak, Beirut: Dar al-Fikr, 1425. Juz 1lI, h. 556. Abchhl Azzam,
Perang Jihad Di Jaman Moderdakarta: Gema Insani Press, 1994, h. 12. WahZblslili, al-
Figh al-Islami wa ‘adillatuhy Juz VI, Beirut: Dar al-Fikr, 1989, h. 411-424.
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tingkatan antara lain; Pertama, Jihad melawan nafedua, jihad melawan
setan. Ketiga, jihad melawan orang-orang kafir damafik. Keempat, jihad
melawan orang-orang yang berbuat zalim, kemungkeeam bid’alf. Jadi,
Pelaksanaan jihad mengisyaratkan bahwa jihad mapcaktivitas hati
berupa niat dan keteguhan, aktivitas lisan beruglaveh dan penjelasan,
aktivitas akal berupa pemikiran dan ide, sertavaks tubuh berupa perang
dan lain sebagainya.

Aktivitas tubuh berupa perang adalah bagian terakdnii jihad, yaitu
berperang dengan menggunakan senjata untuk memghadsuh. Makna
inilah yang banyak dipahami oleh orang-orang. Aketapi, peperangan
(gital) berbeda dengan jihadl{jihad). Seruan mengenai peperangan tidak
disebut sesuai dengan syari'at kecuali jika dilakukdi jalan Allah
(sabilillah). Peperangan ini adalah peperangan yang dilakaletn orang-

orang yang beriman sebagaimana yang diungkap ddtgur’an :
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“Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allddm orang-
orang yang kafir berperang di jalan thaghut, sehaperangilah

2 |bnu Qayyim al-Jauziyahylukhtashar Zaadul Maaderj. Marsuni as-Sasaky, Jakarta:
Akbar Media Eka Sarana, 2008, h. 152-153.
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kawan-kawan syaitan itu, karena Sesungguhnya tya dyaitan
itu adalah lemah.” (Q.S an-Nisa’: 7).

Begitu pula dalam hadis riwayat Bukhari. Disebutkaahwa jika
peperangan tidak memiliki tujuan dan motif terseblidtas, maka tidak
dianggap sebagai jihad. Sebagaimana dalam hadiksitye
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“Dari Abu Musa ra. berkata; Datang seorang laki-ledépada
Nabi Swt. lalu berkata: "Seseorang berperang untuk
mendapatkan ghanimah, seseorang yang lain agaradien;
terkenal dan seseorang yang lain lagi untuk dilihat
kedudukannya, manakah yang diselfiutsabilillan?" Maka

Beliau bersabda: "Siapa yang berperang untuk mgikiag

kalimat Allah dialah yang disebfit sabilillah"”.*

Dari sini mengandung maksud bahwa antara jihad parang
memiliki makna umum dan khusus-mutlak. Setiap pgradalah jihad jika
ada niat yang benar. Akan tetapi tidak setiap jiadalah perangPerbedaan
motif dan tujuan inilah yang membedakan antarajitt@an perang. Kita harus
memandang kondisi-kondisi dan motif peperangan,ukiam meninjau untuk
apa perang itu dilakukan. Ada saatnya perang it@rtheagresi dan ada

saatnya perang itu sebagai pembelaan.

% Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahanny&andung : Diponegoro, 2007,
h. 131.

4 Imam Bukhari, Al-Jami’ as-Shahihjuz 2, Beirut: Dar Taug an-Najah, 1312 H, h. 560

® Yusuf QardhawiFigih Jihad: Sebuah Karya Monumental Terlengkapt@eg Jihad
Menurut Al Qur'an dan Sunnaterj. Irfan Maulana Hakim, Bandung: Mizan, 20b(7 3.



76

Definisi yang sesuai maksud dan tujuan jihad dagiaimpulkan
bahwa pengertian jihad pada dasarnya adalah pdrageraaksimal seluruh
daya upaya seseorang secara bersungguh-sungghnoeighancurkan dan
mencegah timbulnya segala bentuk kesesatan, keratargk ataupun
kezaliman yang dibuat oleh musuh-musuh yang bexvajanusia-manusia
ingkar, setan yang menyesatkan maupun hawa nafsu.

Berkaitan hukum pelaksanaan jihad, Ibnu Qayyim rebaotkan
tentang kewajiban jihad secara umum addatdhu’ain, yang dapat di
lakukan dengan hati, lisan, akal atau tubutfhgan tetapi, terkait perintah
jihad dalam arti mengangkat senjata untuk melakyleperangan mayoritas
ulama figh berpendapat bahwa hukum jihad add&lddhu kifayah ada
sebagaian dari mereka berpenddaathu’ain.

Mengenai sampai kapan jihad di angdgapdhu’ain dan kapan di
anggagdardhu khifayahAbdullah Azzam berpendapat bahwa jihad bersenjata
adalahfardhu’ain memilih alasan dalam kondisi ketika umat Islam gyan
negaranya diserang dan tidak mampu lagi untuk nmengaousuh mereka
maka tanggung jawab di alihkan kepada komunitasliMuterdekat dan
seterusnyd. Dengan pandangan seperti itu Imam Samudra menjkampu
bahwa jihad adalah salah satu diantara bebefapthu’ain bagi kaum
muslimin. Jihad bisa berubah menjéalidhu kifayahketikadaulah islamiyah

(negara Islam) telah tegak dan tidak ada lagi keza dan kemena-menaan.

® Ibnu Qayyim al-Jauziyal®p.cit, h. 153
” Abdullah AzzampPerang Jihad di Jaman Moderdakarta : Gema Insani Press, 1994, h.
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Sedangkan, Ketiadaardaulah islamiyah saat ini tidak menghalangi
terselenggaranya jih§d.

Hukum jihad oleh mayoritas ulama’ figih sepakatwaljihad wajib.
Akan tetapi, hukum wajib dalam jihad ada dua ydatdhu kifayahdan
fardhu‘ain. Kedua hukum ini berlaku pada kondisi jihad yangrbleda.
Kondisi jihad tersebut adalah jihadffensif/ibtida’i (dimulai) dan
defensif/difa’i(bertahan).

Maksud dari jihaddefensifadalah jihad perlawanan terhadap musuh
yang melakukan perlawanan terhadap negeri Islanra Pahli figh
mengatagorikan hukum jihad defensif ini sebdgaihu’ain bagi penduduk
yang diperangi. Jihaddefensif ini memiliki tujuan yang jelas vyaitu
memberikan perlawanan terhadap musuh yang memeggarangan, dengan
segala kekuatan yang bisa dikerahkan. Sampai Ka@ampai para aggressor
pergi ke negeri asalnya dan negeri Islam terbelaais pgperangan. Dalam
konteks ini tidak ada perselisihan untuk melakukg@mbelaan antara
fardhu’ain untuk melakukarjihad difa’i.’ Hal ini dilakukan semata-mata
untuk mencegah musuh masuk ke wilayah Islam, atngosirnya jika telah
masuk wilayah kaum Muslim. Diperlukan jiwa dan radami menjaga
wilayah dan kekuaaan serta mempertahankan kemdéankesucian Islam.

Hal inilah yang dimaksudkan didalam dalam Surdiaj) ayat 39 :
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8 Abul Aziz, Op.cit,h. 194
® Yusuf QardhawiQp.cit, h. 323-324.
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Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yaigrdngi,

karena Sesungguhnya mereka telah dianiaya. dam@gsgwunya

Allah, benar-benar Maha Kuasa menolong merekg@6. Al-

Hajj : 39)1°

Terdapat perselisihan pendapat adalah jihad dalamtuk fardu
khifayah vyaitu jihad yang disebut oleh para ahli figih &gl jihad
penyerangan (jihadffensij. Hal ini berkenaan dengan keadaan dimana Islam
menyuruh kita berperang yaitu kaum Muslim memuéapg dan berinisiatif
untuk menyerang musuh terlebih dahulu. Perlu ditlinaknakifayah dalam
jihad tersebut. Karena dalam penentuannya ulamdiebda pendapat dalam
masalah pelaksanaan kewajiban jihad tersebut.

Para imam mazhab Sepakat bahwa jihad hukumnya hadaldu
kifayah. Apabila ada salah satu seorang di antara kaum Mugkng
melaksanakannya maka gugurlah kewajiban tersebiyatag lainnya: Ibnu
Quddamah dalam al Mughni menyebutkafiayahtersebut dijalankan dengan
menyerang musuh setiap tahun dengan mengirimkaaraeya:> Madzhab
Hanafi dalam al-Durr Al Mukhtar menyebutkan bahlayah itu berlaku

bagi daerah yang dekat dengan daerah wajib jih&édangkan Ibnu Rusyd

berpendapat jika musuh menyerang salah satu ristgar, Umat islam wajib

19 Departemen Agama RDp.cit, h. 518

1 Muhammad bin Abdurrahmarkigih Empat MazhabTerj. Abdullah Zaki Al Kaf.
Bandung : Hasyimi. 2010, h.484

12 |bnu QudamahAl-Mughnij Kairo : Maktabah al-Qohiroh, t.t, h. 65

13 |bn ‘Abidin, Radd al-Muhtar ‘Ala ad-Durr al-MukhtarBeirut: Dar lhya Al-Turas Al
Arabi, tt, Juz 3, h. 219.
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berjihad. Semua orang harus ikut membantu umatmiskingga bisa
menang-*

Berdasarkan penjelasan diatas maka, Penetapan hjitkannadalah
wajib. Akan tetapi sifat pembebanan dari kewajijdgnad yang terdapat
perbedaan. Jihad dalam makna perang diwajibkanabarkbn sebab-
sebabnya dan dilakukan oleh sebagian umat, kekoatlisi tertentuKetika
jihad itu defensivemaka hukum melaksanakan jihfatdhu‘ain, sedangkan
ketika jihad ituoffensivemaka hukum jihad itu bersif&ifayah Kewajiban
kifayah dari jihad offensiveitu sendiri berubah sesuai deng#lat yang
menyertai dari kewajiban jihad itu sendiri.

Imam Samudra mengemukakan bahwa operasi jihad mnsé&bagai
jihad yang bersifaDefoffense JihadMaksudnya yaitu operasi jihad bom Bali
merupakan pembebasan, pembelaan dan pertahanassu&rrdalam jihad
difa’'i (defensive Sedangkan menghilangkan, memusnahkan kemusyrikan
meninggikan kalimat Allah dan menegakkannya di a&galadin (agama)
merupakan bagian dari jihatujumi (offensive)® Ini merupakan dasar
pertimbangan mengenai kondisi pelaksanaan dan kmmagjhad yang harus
dilakukannya.

Argumen penyerangan kenapa dilakukan di Bali katgpahami oleh
Imam Samudra bahwa telah terjadi konflik globdiartikannya konflik
sebagai perselisihan. Dalam konteks jihad, korfékat berarti pertempuran,

peperangan atau kontak senjatakerasan terhadap orang-orang muslim

1 Ibnu RusydBidayah Al MujtahidBeirut: Dar Al-Jail, 1989 Juz 1 h. 381.
5 Abdul Aziz, Op.cit, h. 170.
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diyakini sebagai perang salib bafuOleh sebab itulah, ketika pemahaman
tentang jihad dan pelaksanaan menuntut harus dilaksn, maka Imam
Samudra mengambil sebuah kesimpulan yang membawaaga sebuah
tindakan untuk melakukan jihadnya di Indonesia dengeledakan beberapa
tempat yang di anggap musuh Islam.

Memang benar dalam dunia yang telah kian geloblk&raeg ini,
perjuangan melawan musuh tidak hanya dilakukan pada konflik saja.
Pihak yang berperang akan melakukan cara apa saja melemahkan dan
mengalahkan musuhnya. Secara psikologi, ekonoriikpdan sosial. Akan
tetapi sebuah penyimpulan yang di ambil dengan atakgn bahwa balasan
dari kionflik gelobal harus di laksanakan di IndsiaeBali khususnya jelas
sangat keliru.

Persoalannya kemudian adalah apakah Bali merupdd@nmah perang
sehingga jihad diizinkan di daerah tersebut. Sebeyea alasan yang dibuat
Imam Samudra dengan melakukan penyimpulan mengsfaai dari jihad
yang dilakukan akan tetapi tidak mempertimbangkatedori wilayah dari
dibolehkannya untuk melakukan aksi jihad.

Masalah penentuan wilayah Allah Swt. menunjukararisly dalam
pembagian wilayah yang tercantum dalam al-Qur'aratSal-Anfal ayat 72-
73 yang dalam kandunganya manusia terbagi ke dadd@rapa kelompok :

1. Kaum Muslim yang berada dalam wilayah Islam, terdiari kaum

Muhajirin dan Anshar.

18 |pid., h. 188-1809.
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2. Kaum Muslimin yang tinggal di wilayah musuh, yaiulayah yang
memusuhi kaum Muslim dan tidak berhijrah ke wilaysim.
3. Kaum kafir yang memiliki perjanjian dengan kaum Nuas
4. Kaum kafir yang tidak terikat perjanjian apa pungtn kaum Muslin’
Kelompok pertama memiliki hak perlindunga dan bantatas dasar
keimanan dan kesatuan wilayah. Kelompok kedua tidamiliki hak
perlindungan dan bantuan, karena keberadaan kawstimmdi wilayah kafir
atau wilayah musuh, tetapi — atas dasar kesatuamaag mereka memiliki
hak untuk melindungi dan dibantu jika mereka meanbdntuan dalam urusan
agama. Kita wajib menolong mereka atas siapa sajg ynemusuhi mereka,
kecuali jika pihak yang memusuhi mereka memilikijgajian dengan kaum
Muslim. Kelompok ketiga, mereka adalah orang-orgaugg terikat perjanjian
dengan kaum Muslim. Kelompok keempat, kelompok k&arfir yang tidak
berdamai dengan kaum Muslim.
Jumhur ulama membagi negara kepada dua bagian,dgaital-Islam
/ dar al-waqf(Syiah Zaidiyah) Har al-tauhid(Khawarij sekte lbadiyah )
dandar al-harb/ dar al-fasiq(Syiah Zaidiyah) far al-syirk (Khawarij sekte
Ibadiyah). Sementara ulama Syafi'iyah menambahkatedori daal-
‘ahd ataudar al-amandisamping keduany&.Dar al-‘ahd adalah negara-
negara yang berdamai dengdar al-Islam dengan perjanjian tersebut, maka

semua penduduttar al-‘ahdtidak boleh diganggu jiwanya, hartanya, dan

7 yusuf QardhawiQp.Cit, h. 729.
18 Muhammad IgbalFigh Siyasah Kontekstualisasi Doktrin Politik Islabakarta: Gaya
Media Pratama, 2007, h. 222.
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kehormatan kemanusiaannnya. Meskipun pendudukdsgk beragama Islam,
mereka diperlakukan seperti orang Islam dalandditidungi hak-haknya?

Bagaimana dengan keadaan wilayah Indonesia ? apekatasuk
dalam kategoridar Islam, dar al harbataukah dar al-‘ahd. Dengan
penerimaan Pancasila pada 18 Agustus 1945 selmgaiah dan dasar bagi
negara baru, Negara Kesatuan Republik Indonesika mdayah ini menjadi
wilayah perjanjiandar al-‘ahd), dan NKRI adalah Negara Perjanjigkbode
of ConcensustauDar al- ‘Ahd).?° Dengan demikian wilayah Indonesia yang
masuk dalam wilayah perjanjiardgr al-‘ahd) terikat dengan perjanjian-
perjanjian yang tidak boleh dilanggar.

Abu Zahrah menambahkan bahwa, Dunia sekarang K&atleh satu
organisasi. Setiap anggotanya berpegang pada atiaanketentuannya.
Hukum Islam dalam hal ini adalah wajib menepati s&nperjanjian dan
komitmen. Sebagai bentuk pemenuhan janji sepentj yhtetapkan oleh al-
Quran. Atas dasar itu, wilayah bangsa-bangsa yargeda agama yang
menjadi anggota lembaga dunia ini, tidak dipandaelgagai negara mush
(dar-al harb) tetapi dipandang sebagai negara perjaniian &l ‘ahd).*

Jelas Bali khususnya dan Indonesia umunya tidak bisinggap
sebagaidar al-harb dengan anggapan pelaksanaan jihad bisa diterapkan

dengan melakukan tindak sesuai kehendaknya serMiat baik yang

H. A. Djazuli, Figh Siyasah Implementasi Kemaslahatan Ummat ddtambu-rambu
Syariah,Bogor: Kencang2003, h. 359.

20 M. Din Syamsuddin, NKRINegara Perjanjian & Kesaksian (Darul Ahdi dan Darus
Syahadah), 2011h.8. diunduh dari http://www.m-dinsyamsuddin.¢dawnload/category/1-
artikel?download=2%3Ataushiyah-kebangsaan-olehimsgamsuddin (17 Maret 2012)

21 Muhammad Abu Zahratd| ‘Alagah al-Dauliyah Kairo: Dar Al Fikri, t.t. h. 57.
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dikemukakan sebagai bentuk jihad di jalan Allhsabilillah tidak bisa
benarkan dan diterima, karena bertentangan denggiementasi dari
penerapan jihad sebenarnya. Dengan melakukan paled& tempat maksiat
di Bali. Alasan (ta’'wil) digunakan untuk menintinaisi dan membunuh target
operasinya. Dengan melakukan pembangkangan terhaelaprintah yang
sah. Jelas-jelas bertentangan dengan prinsip-prinslam dan jihad
khususnya. Pemaknaan jihad, hukum pelaksanaanypgkatkonsep wilayah
dari realisasinya harus dipertimbangkan secarangatatang. Karena hal

inilah yang membedakan antara jihad dan perang padiannya.

2. Analisis Pelaksanaan Jihad Imam Samudra

Dalam kasus bom Bali | Imam Samudra menolak peramurkata
bunuh diri (ntihar). Dia lebih memilih untuk menamakannyanaliyat
istisyhadiyahatau operasi mati syahid. Dia menganggap aksirejpe
sebagai bentuk dari jihad dengan tujuan untuk nremeati syahid dengan
penuh keikhlasan dan ketulusgnAlasan pembenaran dari tindakannya
tersebut mengatasnamakan sebagai bentuk dari gdlsidgga secara agama
tindakan yang dilakukan mendapat dukungan dari Agalen boleh untuk
dilakukan.

Terhadap perilaku dari tindakan tersebut Emile Rikh
memasukannya ke dalam tindakaitruistic Suicidedengan motif bahwa

individu terintegrasi untuk melakukan bunuh diri demi kelompok yang

22 Abdul Aziz, Op.cit, h. 171-190.
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dipandangnya sebagai sebuah tugas. Individu terséibasa menemukan
makna hidupnya dari luar dirinya. Adapun mengenatatte tindakan yang
dilakukan yaitu sebagébuicide attack(serangan bunuh diri) adalah suatu
serangan yang dilakukan oleh penyerangan dengasutiakembunuh orang
(atau orang-orang) lain dan bermaksud untuk turatti ndalam proses
serangannya. Dari sini jelas bahwa tindaaicide attackbukan merupakan
suatu tindakan yang di lakukan karena keterputasrasidup akan tetapi
tindakan yang di motivasi demi kelompok yang digarghya sebagai sebuah
tugas.

Menurut ulama’ figh klasik, bunuh diri diartikanbsgai pembunuhan
diri sendiri dengan sengaja karena gagal mencapdiisa yang bersifat
keduniaan, atau keinginan akan kenyataan atau merhbudiri karena
perasaan marah atau putus dsBari tinjauan figh ulama’ sepakat bahwa
larangan tindakan bunuh diri yang dimaksud yaitngydilandasi keterputus
asan akan kehidupan di dunia. Dengan dasar al-C&ueat al Nisa’ ayat 29-
30;

B MADIHET D 22 g El .
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GCHE D HO0H00@
“Dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhn@hA
adalah Maha Penyayang kepadamu. Dan Barangsiapaaber

2 Muhammad bin Ahmad Al-Qurtubhl Jami'li Ahkam Al Qur'anjld. 5 h. 157.
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demikian dengan melanggar hak dan aniaya, Maka Keamak
akan memasukkannya ke dalam neraka. yang demikian i
adalah mudah bagi Allah”. (Q.S An-Nisa’ ; 29-30).

Al Qurtubi menerangkan pada ayat di atas bahwa ydaraa’ sepakat
mengenai pelarangan membunuh. Kemudian ditambalbéhawa pelarangan
juga termasuk membunuh diri sendiri karena tujuasiukiaan dan kerakusan
untuk mendapatkan kekayaan. Begitu juga mengarabikes yang mengarah
kepada penghancuran diri sendfri.

Dalam hadits disebutkan mengenai larangan bunuhddiebabkan
keterputusasan karena penderitaan dari sakit yaegitdnya akibat luka-luka
di medan pertempuran.

G5 G oAl Ly Ui b aalaal) 13 8 & 20 ) S04 S
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Telah menceritakan kepada kami Jundab ra: "Di datesiid ini

tidak akan kami lupakan dan kami tidak takut bahimadab

akan berdusta atas nama Nabi Saw, dia berkatandPeada

seorang yang terluka lalu dia bunuh diri maka AllSkt

berfirman: "HambaKu mendahului aku dalam hal nyam@an
sehingga aku haramkan baginya surga". (HR. Bukffari)

Pada kenyataannya, motif untuk melakukan tindakarub diri pada
hakikatnya tidak hanya dilakukan karena motif putsa saja. Ada motif lain
yang mengakibatkan seseorang melakukan tindakargakkmi hidupnya
yaitu demi kelompok yang dipandangnya sebagai $etugas. Kelompok ini

bisa dikatakan sebagai bentuk pengorbanan membgtamaa dengan

24 Departemen Agama RQp.cit, h. 122.
25 Muhammad bin Ahmad Al-Qurtub®p.cit,h. 156-157
26 |mam BukhariOp.cit,h. 125
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menjalankan tugas yang dianggapnya sebagai jihadgdh Inilah kemudian
pelaksanaan jihad dilakukan dengan strategi pengara dengan oprasi
istisyhadiyahimencari kesyahidan).

Pertanyaannya kemudian apakah tindakan serangaurh ki guna
mencari kesyahidan (istisyhad) bisa disamakan dergauh diri secara
umum yang dilatar belakangi karena keterputusa®aBifa di cermati antara
‘intihar’ dan fistisyhad’ terdapat kesamaan vyaitu terbunuhnya pelakunya
terbunuh oleh senjata mereka sendirSedangkan yang membedakannya
terletak pada alasan melakukannyaihar bertujuan untuk mengakhiri hidup
karena rasa keterputusasan terhadap dunia dan hyumram. Sedang pada
istisyhad merupakan bentuk dari pada perlawanan terhadamimdalam
membela agama Allahstisyhad melakuakan tindakannya tersebut bukan
untuk kepentingannya sendiri akan tetapi untuk akbkepentingan yang
lebih besar.

Adapun dalil al-Quran yang mengisyaratkan tentakepolehan

pelaksanaatstisyhadantara lain :
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%" Ini berdasarkan pada praktis sekarang yaitu opevats syahid dilakukan di mana sang
pelaku mengorbankan dirinya sendiri untuk merugikarsuh. Tetapi, permahaman para ulama’
klasik, operasi mati syahid adalah di mana pelaiupybunuh karena aksinya menyerang musuh
dalam pertempuran dengan resiko jelas pasti akagatemi kekalahan dan terbunuh.
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Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-oranggmin

diri dan harta mereka dengan memberikan surga untdeka.
mereka berperang pada jalan Allah; lalu mereka nuei atau
terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang benar ddiah di dalam
Taurat, Injil dan Al Quran. dan siapakah yang lebiknepati
janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembimnatiengan
jual beli yang telah kamu lakukan itu, dan ltulagmenangan
yang besar. (Q.S at-Taubah : 113).
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Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankiuyad
karena mencari keridhaan Allah; dan Allah Maha Rehyn
kepada hamba-hamba-Nya. (Q.S al-Bagarah : 207).

Dari hadits sendiri juga disebutkan bahwa terbukariena senjatanya

sendiri sebagai tindakan syahid sebagaimana datah Rmir bin Al Akwa’
U5 0 S8 I s e 0 (e G0 o B4 DB Bl (2
e A Gl S0 0 &, 1088 SR (o Dale 1 Uael
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28 Departemen Agama RI, h. 299.
9 bid, h. 67.
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“Dari Salamah bin Al Akwa' mengatakan, Dahulu kami
berangkat bersama Nabi Saw ke Khaibar. Salah sp@asukan
berujar; 'Wahai Amir, perdengarkan syair-syairmpdaa kami!'
Lantas Amir Ibn Al Akwa memperdengarkan bait-baiisnya
sehingga terdengar oleh mereka. Selanjutnya Nabi®atanya;
"Siapa yang menggiring unta-unta kita?" ‘Sahabat Kimir bin
Al akwa' Jawab para sahabat. Nabi Terus memanjadcan
"Semoga Allah merahmati dia!" Para sahabat berujdg
Rasulullah, apakah engkau memberi kami kenyamaeamt |
perantaraannya' pagi harinya ia meninggal, selaygutpara
sahabat berkomentar (mengenai peristiwa 'Amirngguh amir
sia-sia amalnya, ia telah membunuh dirinya.' Ke#ika pulang,
para sahabat berbincang-bincang dengan mengatakiawab
Amir bin Al Akwa' sia-sia amalnya karena telah meimih
dirinya sendiri. Maka kudatangi Nabi Saw dan aktkag; 'ya
Nabiyullah, demi ayahku dan ibuku menjadi tebusgnonang-
orang beranggapan bahwa saudaraku, Amir, sia-sangadi '
maka Beliau bersabda: "Bohong semua yang mengatahsarti
itu, bahkan ia memperoleh dua pahala, sungguhaagoyang
bersungguh-sungguh sekaligus menjadi mujahid, mada
pembunuhan yang lebih sadis dari seperti yang rdiaim?"
(HR. Bukhari)*®

Dalam perang Khaibar Amir memukulkan pedangnya #epsalah
seorang musyrik. Akan tetapi rupanya pedang yaggndigamnya hulunya
itu melantur dan terbalik hingga menghunjam padantibunnya yang
menyebabkan kematiannya. Beberapa orang berkateabamir bunuh diri.
Saudaranya Salamah merasa amat kecewa sekalinkangka sebagaimana
sangkaan para sahabat bahwa saudaranya itu tidaklapegkan pahala
berjihad dan sebutan mati syahid, disebabkan iahtdunuh diri tanpa

sengaja’

30 Jmam BukhariOp.cit, h. 145.
31 jmam Badr Al Aini,Umdatul Qori’ Syarah Saheh Bukhadiuz 34, Beirut: Darul Fikr,
t.t h. 345.
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Dari dalil-dali tentang pelaksanaarstisyhad Para ulama’
kontemporer, membuat perbedaan yang sangat jelasaaloperasi mati
syahid’ dan bunuh diri. Dengan pertimbangan keaddam kondisi umat
Muslim. Namun argumen tersebut masih tetap belwsinipulkan apakah
boleh memandang ‘operasi mati syahid’ dalam sudntipng yang sama.

Pandangan ulama’ kontemporer yang membolehkan gzeiakn
amaliyat Istisyhadiyah antara lain; Muhammad Az-Zuhaili, dengan
mengemukakan pendapatnya dalam opesisyhaddi Palestina. Operasi
tersebut harus mengalahkan musuh dengan menciptaiaakstabilan,
kemarahan, panik dan kekuatan dalam pikiran musBiarat dari
pelaksanaanya yaitu dengan niat tulus untuk mendegradhoan Allah.
Sedangkan menurut Muhammad Said Ramadhan Al Butambahkan wajib
bagi pelaksanaan untuk berniat mengalahkan musuoh bd&an mencari
kematian®?

Yusuf Qardhawi sendiri juga menolak menyamakan ragie mati
syahid’ di Palestina dengan bunuh diri. Baginya dmmuh diri di palestina
adalah aksi propaganda, patriotisme dan Istisyadiy#al ini adalah taktik
yang di gunakan oleh kelompok mustadhafin (golongang tertindas)
melawan keangkuhan, tirani dan kediktatoran kawmigi®®

Hal senadguga berasal dari Majelis Ulama Indonesia (MUjfima’
Ulama Komisi Fatwa MUI se-Indonesia menyatakan m&odg aksi bom

syahid atadamaliyyah al-istisyhadebagai bagian dari jihad yang dilakukan

32 Nawaf Hayil TakruriAl Amaliyat Al Istisyhadiyah Fi Al Mizan Al FigHi. 121-125.
¥ yusuf QardhawiQp.cit, h. 898-899.
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di daerah peranglér al-harb dan bukan di negara damdaf al-sulh) atau
negara dakwad@r al-da'wal). Mengutip pernyataan Ketua Komisi Fatwa
MUI, KH. Ma'ruf Amin, (pada waktu itu) MUI mendukgrapa yang terjadi di
Palestina karena merupakan bentuk perlawanan dialdagang dilanda
perang, tetapi bukan yang terjadi di Bali atau Hbtarriott karena Indonesia
adalah negara dakwah.

Sedangkan ulama’ yang menentang opeasi mati syatad
menganggapnya bunuh diri seperti Abdul Al-Aziz. Ban mengungkapkan
bahwa operasistisyhadiyahtidak bisa diterima karena tidak ada pandangan
syari’ah yang memperbolehkannya. Hal itu tidak kisarima sebagai jihad di
Jalan Allah® Dalam Islam hal itu bukan cara untuk mencapai amju
Kemurnian niat dan metode yang digunakan untuk apeaictujuan sangat
penting. Niat dan cara untuk mencapainya harusasdsagan ajaran Islam.

Ulama’' Islam awal tidak mempunyai bentuk tentangerapi mati
syahid dalam bentuk sekarang ini, karena ia méd#matperubahan dalam
teknik perang. Misalnya dengan menabrakkan pesamabil, dan juga
menggunakan bom dengan target musuh yang di ha@dapdieh sebab itu,
mereka tidak membicarakan aksi seperti itu secasus. Adapun dalam
penggunaan tubuh orang sebagai senjata melawarhmesupakan isu yang
hangat diperdebatkan di antara ahli-ahli hukurmisth dunia Islam sekarang

ini. Kebanyakan mereka berpendapat bahwa suatakiéimdyang jelas-jelas

3 http://www.scribd.com/doc/18799174/Fatwa-MUI-targaT erorisme (17 Maret 2012)
3 http://fatwa-online.com/news/0030518.htm (17 M&@t12)
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membunuh diri harus dihindari, sedangkan sebag@&apemdapat bahwa hal
itu dibolehkan untuk membela diri atau untuk melingi rakyat.

Perlu dijadikan pertimbangan adalah adanya syarilatam
dimaksudkan untuk mewujudkan kemaslahatan bagi unaatusia baik di
dunia maupun di akhirdf. Untuk mewujudkan kemaslahatan Islam
melindungi kepentingan makhluk yang terbagi menjigh tingkatan yaitu
primer @l-Dharuri), sekunderdl-Hajiy) dan tertier l-tahsin). Kemaslahatan
primer adalah kemaslahatan yang harus (wajib) @elai terwujudnya
kemaslahatan dunia dan akhirat. Seseorang akak kedadupannya, jika
kemasalahatan primer ini tidak terpenuhi. Kemas&@harimer ini meliputi
lima hal @l-dharuriyat al-khamsah yakni, Hifzh al-din atau menjamin
kebebasan beragamélifzh al-nafs atau memelihara kelangsungan hidup,
Hifzh al-‘agl atau mejamin kreatifitas berfikihifzh al-naslatau menjamin
keturunan dan keormatatifzh al-malkebebasan memiliki harta.

Adapun hajiyat adalah sesuatu yang diperlukan oleh manusia untuk
kelapangan dan keleluasaan, menanggung belidih dan beban kehidupan
lainnya. Jika tidak terpenuhi hanya mendapat kiesuldan kesempitan.
Sedangkan yantphsiniyatadalah sesuatu yang dikehendaki ahetru’ah
etika, dan perilaku yang didasarkan pada jalan yaalimg lurus. Jika tidak
terpenuhi hanya akan terasa janggal dalam pandaaigdnsehat dan naluri
yang sehat, sekedar mengarah pada akhlak yang.@ddua hal ini jika

tidak ada/terpenuhi, maka tidak akan merusak strikghidupan manusia dan

38 Abu Ishaq Ibrahim bin Musa al Khumi Al Ghamathi Syathibi, Al Muwafagat fi
Ushul al AhkamBeirut : Dar al Ma'rifah, tt, juz Il h. 5.
%7ipid, h. 8-10.
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tidak menimbulkan kekacauan, sebagaimana apaliferuri tidak
ada/terpenuhi®

Pertanyaannya kemudian bagaimana untuk mewujudiemrasiahatan
kebutuhan dharuriyat dari Hifzh al-din (memelihara agama) yang
membutuhkan pengorbanan jiwa. Sedang di sisi |&diizh al-nafs
(memelihara kelangsungan hidup) juga harus tetggmgali Disinilah yang
kemudian pengorbanan diri (bunuh diri) dilakukamsahama pembelaan
terhadap agama dilakukan dengan mengabaikan jiwsenydiri. Oleh karena
itu, pengorbanan ini disebut sebagai syahid. DimBeagorbanan paling
tinggi, yaitu kehidupanya sendiri demi Tuhan, sysgngorbanan yang benar-
benar untuk Tuhan dan bukan untuk tujuan-tujuariadiin

Hukum-hukum dharuriyyah wajib diperhatikan. Hukumnya tidak
boleh dilalaikan kecuali apabila ada pemeliharaamadap dharuri yang
membawa kepada pengesampingan dharuri yang lam lgdih penting dari
padanya. Oleh karena inilah, maka jihad wajib untm&melihara agama
kendatipun mengandung pengorbanan jiwa. Sebab rniemreelagama lebih
penting daripada memelihara jiwa. Hukum-hukum inierdapat
pengesampingan hukudharuri untuk memelihara hukumtharuri yang lebih
penting lagi daripadany&.Hifz ad-din lebih penting dari padhifz an-nafs
kemudianHifzh al-‘agl dilanjutkan dengaiifzh al-nasldan terakhihifzh al-

mal.

** Abdul Wahhab Khallafilmu Ushul Figh Semarang: Dina Utama, 1994, h. 313

%% Hossein NasiThe Heart Of Islam: Pesan-Pesan Universal Untuk Kemsiaan,
Bandung: Mizan, 2003, h. 328.

** Abdul Wahhab Khallafilmu Ushul Figh Semarang: Dina Utama, 1994, h. 323-324.
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Pengorbanan jiwa yang digunakan untuk memelihaemag Maka
Allah  memerintahkan  untuk  melakukan jihad. Jihad rsdbut
terimplementasikan dengan bentuk perang pembelaarpdrlawanan. Oleh
sebab itu diperlukan persiapan dan strategi. &maniyang bisa dalam bentuk
pelatihan, pengadaan senjata dan logistik. Stratagg berarti siasat yang
digunakan untuk menghadapi musuh dan memenangkatemmeran.
Sehingga satu rangkaian ini menjadi sebuah perjittal sebagaimana yang
Allah telah perintahkan sebagai bentuk dari jifigdbilillah.

Disinilah penulis akan membagi poss&isyhaddari pengorbanan jiwa
yang digunakan untuk memelihara agama. Pertamah Athemerintahkan
untuk melakukan jihad bersifdharury.Kedua, bentuk perang pembelaan dan
perlawanan bersifddajiy. Ketiga, persiapan dan strategi bersiédtsini Oleh
Sebab ituistisyhad yang dilakukan sebagai bentuk pengorbanan dirinya
sendiri dengan kemungkinan ikut meninggal sudahpirabisa di pastikan.
Harus mengacu bagaimana persiapan dan strategidyauiltki. Jika memang
tindakan itu merupakan pilihan terakhir maka mengpada kaidah ushul
figiyah yang menyebutkan bahwa Islam menjamin péraelan yangiharuri
dengan cara memperbolehkan hal-hal yang terlararen& adanya dharufat.

Faktor kemaslahatan dan kemadharatan harus dipegkan. bahwa
kemaslahatan menjadi ruh dan jiwa syari'at Islanmenpdi dasar semua

kaidah yang dikembangkan dalam hukum IsfanDalam menetapkan

“1 Abdul Wahhab Khallaflimu Ushul Figh terj. terj. Moh. Zuhri, Semarang: Dina
Utama, 1994, h. 315.

42 Jaih MubarakKaidah Figh: Sejarah dan Kaidah Asadiakarta: Rajawali Pers, 2002,
h. 8.
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pelaksanaarstisyhadharus melihat kaidah asasi bekenaan dengan kelmarus

menghilangkan kemadharatan demi terwujudnya keinaisia yaitu :

43d\_l.g J).».'aj\

“Kemudharatan itu harus di hilangkan”

Islam melarang bunuh diri dan menganggapnya selduss besar.
Diizinkannya operasi mati syahid oleh beberapa gradalah suatu
pengecualian bukan hukum Asal. Hukum pelaksaaaaliyat istisyhadiyah
secara umum dimaksudkan sebagai pengorbanan jimg digunakan untuk
memelihara agama. Sebagai bentuk dari pelaksariaaoh jOleh sebab itu
diperlukan persiapan dan strategi harus dijadikerhiungan dengan melihat
faktor kemaslahatan dan kemadharatanya. Sehinggaurkian niat dan
metode yang digunakan untuk mencapai tujuan diBenasesuai syari'at
sebagaimana yang Allah telah perintahkan sebagaiukedari jihad fi
sabilillah.

Pelaksanaan jihad yang dilakukan Imam Samudraukkakya dengan
tindakan intimidasi dan terror yang dilakukan diiBkususnya dan Indonesia
umumnya. Dilakukanya dengan melakukan peledakantudkJmmencari
kesyahidan dengan penuh keikhlasan dan ketulusah.séperti itu sudah
dijelaskan bahwa itu sudah menyalahi dari pemakfiasabilillah dari jihad.
Dan pengorbanan yang dilakukan pun tidak sebagdukedari Pengorbanan
jiwa yang digunakan untuk memelihara agama. Sehipggnaknaahifz din

hifz an-nafs, Hifzh al-‘agl, hifzh al-ngslifzh al-mal telah dilanggar.

3 Abdul Wahhab KhallafOp.cith. 250.
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Konsekuensi yang diterima berupa perbuatan yanakwkbnnya tersebut

termasuk dalam kategori kejahatan.

B. Tinjauan Hukum Pidana Isam Terhadap Tindakan Bunuh Diri Sebagai
Jihad

Tindakan bunuh diri yang mengakibatkan jatuhnyab&or merupakan
salah satu dari bentuk kejahatan. Sebagaimana-kasus peledakan yang terjadi
di Indonesia dimana dalam aksinya menimbulkan gitga nyawa dan luka-luka
dari penduduk sipil. Disamping itu pelaku peleddgalaksananya kemungkinan
besar mengalami kematian/kehilangan nyawa dalamyakssehingga tidak bisa
di jerat hukuman dunia. Oleh karena itu, bagaimaeréanggung jawaban pidana
terhadap Bagaimana hukuman yang harus diberikarpbéaku yang terkait.

Terdapat beberapa pihak pelaku jarimah terkaitndadési ‘bunuh diri’
antara lain pelaku bunuh diri, dan orang yang mepn menolong dan
memberikan saran untuk melakukan bunuh diri. Olateha itu, perlu adanya
klasifikasi tindak kejahatan mengenai masing-magetpku jarimah. Apakah
termasuk kedalam jarimdtudud, gishasdanta’zir.

Dalam kasus peledakan seperti yang terjadi di Balig mengakibatkan
meninggalnya pelaku peledakan dan juga menewaskawanmanusia lainya
adalah bentuk dari sebuah kejahatan. Aksi tersedatah sebuah aksi yang

menyebarkan kehancuran di atas bumi atau yangutisebagai pemberontakan

(al-Baghyy.
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Pada kasus bunuh diri yang mana menimbulkan hij@ngryawa dan
luka-luka dari penduduk sipil dan juga pelakunyaaldih kasus ini, sudah
mengandung unsyarimah, karena menyebabkan hilangnya nyawa dan anggota
tubuh seperti pembunuhan, melukai orang, kekerfésiin

Penulis menggunakan metode ijtihad giyas untukyaemakan perbuatan
ini dengan perampokan (Aagyy dan menentukan hukuman bagi pelaku
perbuatan ini. Qiyas adalah mempersamakan suaius kgang tidak ada nash
hukumnya dengan suatu kasus yang sudah ada nasmimg dalam hukum
yang ada nashnya, karena persamaan kedua itu 'dlinhza\hmkumnya‘f4

Dalam penentuan hukuman pelaku jarimah ini psnmienggunakan
metodegiyas untuk menyamakan kasus penyerangan dengan bunutedgan
kasus pemberontakanal{Baghyy) yang sudah ada ketetapan dalil dan
ketentuannya. Oleh karena itu perbuatan tersedatndanetode ijtihad giyas
perbuatan tersebut harus memenuhi rukun-rukyas yaitu:

1. Al-Ashlu
Al-ashlu (0=Y! ) adalah objek yang telah ditetapkan hukumnya oleh
Ayat al-Qur’an, hadits Rasulullah SAW, atau ijma’
Para fugaha mendefinisikaal-ashlu sebagai objek giyas, dimana
suatu permasalahan tertentu digiyaskan kepadaalymaQis ‘alaihj, dan
musyabbah bil{tempat menyerupakan), juga diartikan sebagai koyaitu

suatu peristiwa yang telah ditetapkan hukumnyaasandnash.

44 Abdul Wahhab KhallafOp.cit, h. 66
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Adapun dalil syar'i yang dapat dijadikan Dasar hkuntuk jarimah

pemberontakan dalam surat Al Hujuraat ayat 9-10 :
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“Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang berinta
berperang hendaklah kamu damaikan antara keduaagakalau
yang satu melanggar Perjanjian terhadap yang h&ngdaklah yang
melanggar Perjanjian itu kamu perangi sampai skeutbali pada
perintah Allah. kalau Dia telah surut, damaikardettara keduanya
menurut keadilan, dan hendaklah kamu Berlaku &disungguhnya
Allah mencintai orang-orang yang Berlaku adil. Qamang
beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu ikkmeah
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu atu tdkutlah
;erlhoa;ai?p Allah, supaya kamu mendapat rahmat.” @S%lujurat :

2. Al-Far’'u
Al-Far'u adalahsesuatu masalah yang tidak ada ketegasan hukumnya
dalam Al-Quran, Sunnah dan ljma’ yang hendak diteanuhukumnya

melalui Qiyas.

5 Departemen Agama RI, h. 846.
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Al-Faru dalam kasus ini adalah penyerangan dengan bumih di
kejahatan ini dilakukan dengan menggunakan pemnta@&nusia yang ikut
meninggal dalam penyerangan. Alasan penulis merkkamaerbuatan ini
dengan perbuataAl-Bagyu karena kejahatan semacam ini berakibat sama
denganal-Bagyu yaitu membuat gangguan, perusakan atau penghancura
terhadap suatu target yang sasarannya masyarakaagase bentuk
ketidaktaatan terhadap suatu kepemimpinan sepertole kasus bom bunuh
diri di Bali. Akan tetapi pelaku yang seharusnyampertanggung jawabkan
perbuatanya menjadi hilang pertanggung jawaban rhakya diakibatkan
karena meninggalnya pelaku. Unsur terkait yang titedakan yang dilakukan
dalam turut serta melakukan jarimah.

3. HukumAsi

Hukum asl merupakarhukum syara’ terdapat pada ashl yang
ditetapkan nash atau ijma’ yang hendak diberlakugada furu’ (cabang)
dengan cara QiyasHukumanasl dari pertanggung jawaban tindakan pidana
pemberontakan berbeda sesuai tindak pidana yaaguddnnya. Pertama,
sebelummughbalabahmaka hukumannya sesuai dengan ketentuan jarimah
yang dilakukan pelaku dan kedua, pada saat tegadimughalabah(aksi
pemberontakan) maka hukuman untuk jarimah pemlekant adalah
diperangi dan ditumpas dengan segala akibat yamgbuti seperti

pembunuhan, pelukaan atau pemotongan anggota badan.

4. Al-lllat
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Menurut istilah Abdul Wahab Khallaf menyatakan bahiNat adalah
suatu sifat padashl menjadi landasan adanya hukubalam kasus ini
kedua perbuatan ini dapat disamakan karena suatuyditu mengganggu
stabilitas keamanan masyarakat. Penentuan illattigranbil melalui nash
yang terdapat pada katexxf () yang didalamnya mengandung lafadz
(inna) . Dalam perbuatan itu sendiri akibat yang dititkbn dari perbuatan
penyerangan dengan bunuh diri ddfBagyuhampir sama.

Dari penjelasan di atas diketahui bahwa perbuatarygrangan dengan
bunuh diri danAl-Bagyu dapat disamakan karena telah memenuhi syarattsyara
giyas sehingga hukuman yang diberikan pada pelanygrangan bunuh diri
sebagaimana hukuman yang diberikan pada pelakugrentbkan ataal-Bagyu
yaitu bisa diberikan hukuman ta’zir yang bisa m@atahukuman mati.
Diberikannya hukuman mati bertujuan untuk menghentipemberontakan dan
melumpuhkannya.

Pertanggungjawaban terhadap tindak pidana pemladgamtni memiliki
dua ketentuan pertanggungjawaban yaitu secara &hssbielum dan sesudah
pemberontakan. Adapun kejahatan waktu pemberontalandua macam, yaitu
kejahatan yang berkaitan langsung dengan pembé&emtdan kejahatan yang
tidak berkaitan langsur§.

Kejahatan yang berkaitan langsung dengan pembé&aimtaseperti
pengeboman, merusak bangunan, membunuh dan sitak tiunduk kepada

pemerintah. Maka semua itu diancam dengan hukunesmbg@rontakan yang

46 Ahmad Wardi Muslichlbid. h.112
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diserahkan kepada Ulil Amri, yakni bisa diberi holan mati bila Ulil Amri tidak
memberi ampunan (amnesti). Apabila mereka telahyarah dan meletakkan
senjata, maka penumpasan harus dihentikan dan andijaknin keselamatan jiwa
dan hartanya, tindakan selanjutnya pemerintah| &afiri) boleh mengampuni
mereka atau menghukumnya dengan hukuman ta'zir s diadakan
pemberontakan mereka. Sedangakan menurut Abdulr Qddpaudah untuk
tindak pidana pemberontakan diberi hukuman diperatag menumpahkan darah
dan harta pemberontak dengan kadar yang bisa miabeefek jera dan
menumpas gerakan merekaAdapun kejahatan yang tidak berkaitan langsung
dengan pemberontakan, seperti pencurian dan parnghatgetap harus mereka
pertanggungjawabkan sebagai pidahadud sesuai dengan jarimah yang
dilakukannya.

Oleh karena itu, hukuman untuk pelaku pemberontakdapat
diberlakukan sama dengan pelaku penyerangan kdinwaitu pemerintah bisa
memaafkan mereka atau memberikan hukuman ta'zénigaitu merupakan tindak
pidana politik dan berlakunya hukuman tersebutrikbe untuk pemberontakan
yang mereka lakukan, tetapi bukan atas tindak pigamg mereka lakukan ketika
melakukan pemberontakan. Sedangkan hukuman unhdakti pidana yang
diperlukan oleh suasana pemberontakan dan peperasegzerti pembunuhan,
pelukaan dan pemotongan anggota badan adalah hokomat dengan syarat-

syarat yang telah disebutkan.

7 Abdul Qadir al-AudahEnsiklopedi Hukum Pidana Islam jilid, Vakarta: Kharisma
lImu, 2009, h. 256



